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proses pembelajaran daring tersebut. Keberhasilan proses pembelajaran daring
tersebut dapat dilihat dari persentase antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Minimnya persentase antusias dan pemahaman siswa dalam memahami
materi tersebut menunjukan bahwa kurang dari setengah siswa yang mampu
memahami materi yang diberikan oleh guru melalui pembelajaran daring. Hal ini
dapat disebabkan oleh kurang terstrukturnya pembelajaran daring dan video
pembelajaran yang diberikan oleh guru kurang menarik. Dalam pembelajaran
daring, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam membuat video
pembelajaran guna menarik antusias siswa agar lebih bersemangat dan tertarik
untuk mengikuti pembelajaran daring.

Pembelajaran terstruktur merupakan seperangkat tindakan yang
dirancang untuk proses belajar peserta didik dengan mempertimbangkan
kejadian-kejadian internal yang berlangsung didalam peserta didik. Proses
pembelajaran yang berhasil guna memerlukan teknik, metode, dan pendekatan
tertentu sesuai dengan karakteristik tujuan, peserta didik, materi dan sumber ajar,
sehingga diperlukan strategi yang tepat.

Pembelajaran terstruktur adalah bentuk pembelajaran sistematis, dalam
pelaksanaan pembelajaran terstruktur, guru menyampaikan tujuan yang ingin

dicapai dalam proses itu. Dapat juga pembelajaran terstruktur ini disebutkan
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sebagai pembelajaran yang berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai.®

6 Ummu Nadifah. Pembelajaran Terstruktur Dengan Pemberian Tugas Dalam Meningkatkan Prestasi
belajar llmu Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas IIIA MIN Klangenserut Tahun Pelajaran
2015/2016. Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan, 2018.Volume 5, Nomor 2.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Implementasi model pembelajaran daring pada guru PAI yaitu dengan
memanfaatkan beberapa macam jenis aplikasi seperti whatsapp, google form,
google meet dan kine master untuk membuat video pembelajaran. Guru membuat
video pembelajaran dan mengirimkannya melalui aplikasi whatsapp agar siswa
dapat membuka kembali materi pembelajaran yang diberikan oleh guru tersebut dan
mempelajarinya ulang. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan
yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran daring satu lembar sesuai dengan anjuran
pemerintah, dan evaluasi yang dilakukan oleh guru tidak hanya melalui aplikasi
google meet dan google form saja. Evaluasi yang diberikan juga dapat berbentuk
lembar kerja tertulis yang dapat diambil dan dikumpulkan langsung ke sekolah.

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran daring tersebut
yaitu:

a. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran daring tersebut yaitu, sekolah
memfasilitasi wifi untuk guru disekolah sebagai sarana untuk memberikan
materi pembelajaran daring kepada siswa, dan sekolah juga memfasilitasi siswa
dengan memberikan kuota gratis setiap bulannya.

b. Faktor penghambat dalam mengimplementasikan pembelajaran daring yaitu,
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kurangnya efektifitas dan efisiensi waktu dikarenakan orang tua siswa yang sibuk
dengan pekerjaannya sehingga tidak dapat mendampingi anaknya dalam proses
pembelajaran daring, minimnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran
daring yang berdampak pada minimnya pemahaman siswa akan materi yang
diberikan oleh guru kepada siswa.

C. Saran

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menyadari sepenuhnya atas kekurangan
yang ada, baik dari penyajian materi/isi dan kelengkapannya. Peneliti berharap skripsi
ini mampu memberikan manfaat dan khasanah keilmuan bagi para pembaca, dan
menambah daftar referensi bagi para peneliti selanjutnya.

Dalam skripsi ini ada beberapa masukan untuk sekolah SMAN 1 Ngadiluwih
dalam Implementasi pembelajaran PAI secara daring. Sudah sewajarnya saat
pembelajaran daring banyak ditemui faktor penghambat dalam implementasinya
namun untuk para guru sebaiknya mengupayakan agar pembelajaran dapat berjalan
dengan semestinya dan sesuai dengan tujuan awal pembelajaran. Hal tersebut dapat
diminimalisir dengan adanya komunikasi aktif antara guru dan wali siswa dalam

tujuannya memperlancar proses pembelajran.
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